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Abstrak  

Aplikasi manajemen proyek kolaboratif telah menjadi alat yang penting dalam mengelola 

proyek secara efisien dan meningkatkan produktivitas tim. Dalam rangka meningkatkan 

kemampuan aplikasi manajemen proyek, kami merancang dan mengembangkan sebuah 

aplikasi yang fokus pada fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan proyek. Aplikasi 

ini dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi antara anggota tim, memperjelas tanggung 

jawab masing-masing individu, dan memastikan bahwa semua tugas terkait proyek 

dikerjakan tepat waktu. Fitur penugasan tugas memungkinkan manajer proyek untuk 

menugaskan tugas kepada anggota tim secara spesifik, dengan penjelasan yang jelas dan 

batas waktu yang ditetapkan. Setiap anggota tim dapat melihat tugas yang ditugaskan 

kepada mereka dan dapat melaporkan kemajuan dan status tugas secara real-time. Selain 

itu, aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur monitoring kemajuan proyek. Fitur ini 

memberikan informasi visual yang jelas mengenai kemajuan proyek secara keseluruhan, 

termasuk grafik Gantt, grafik progres, dan notifikasi perkembangan proyek. Dengan adanya 

fitur ini, manajer proyek dapat dengan mudah melihat status proyek, mengidentifikasi 

hambatan atau keterlambatan, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga 

proyek tetap berjalan sesuai rencana. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur komunikasi 

yang memungkinkan anggota tim untuk berinteraksi dan berbagi informasi dengan mudah. 

Tim dapat menggunakan fitur obrolan grup, komentar tugas, dan berbagi dokumen proyek 

untuk berkolaborasi secara efektif. Dalam pengembangannya, kami menggunakan teknologi 

web dan mobile untuk memastikan aplikasi dapat diakses dengan mudah dari berbagai 

perangkat, seperti komputer, tablet, dan ponsel pintar. Melalui aplikasi manajemen proyek 

kolaboratif ini, diharapkan efisiensi dan produktivitas tim dalam mengelola proyek dapat 

meningkat. Fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan proyek akan membantu tim 

dalam mengatur pekerjaan mereka dengan lebih baik, mengurangi risiko keterlambatan, dan 

memastikan proyek selesai tepat waktu. 

 

Kata Kunci: aplikasi, manajemen proyek, kolaboratif, penugasan tugas, monitoring 

kemajuan 

PENDAHULUAN  

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini, manajemen proyek yang efektif menjadi 

kunci kesuksesan dalam menyelesaikan proyek tepat waktu dan dalam batas anggaran yang 

ditetapkan. Manajer proyek harus mampu mengoordinasikan anggota tim, mengatur tugas, 

memantau kemajuan, dan menjaga komunikasi yang efektif di antara semua pihak terlibat 

(Nurhidayah & Indayani, 2020; Nurkholis et al., 2021; Pasha et al., 2023; Suprayogi et al., 
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2022; Susanto et al., n.d.). Namun, mengelola proyek secara efisien dan kolaboratif bukanlah 

tugas yang mudah. Banyak tantangan yang dihadapi, seperti kesulitan dalam 

mendistribusikan tugas secara adil, memantau kemajuan proyek secara real-time, 

mengidentifikasi hambatan atau keterlambatan, dan memastikan bahwa semua anggota tim 

memiliki akses yang sama ke informasi proyek terkini (Aguss, 2021; Aldino et al., 2021; 

Anisa Martadala et al., 2021; Persada Sembiring et al., 2022; A. D. Putri, Kuswoyo, et al., 

2023; Rumalutur & Ohoiwutun, 2018). 

Dalam era digital, aplikasi manajemen proyek telah muncul sebagai solusi untuk mengatasi 

tantangan-tantangan ini. Namun, banyak aplikasi yang ada belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan kolaborasi dan pemantauan kemajuan proyek yang efektif. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan sebuah aplikasi manajemen proyek kolaboratif yang fokus pada fitur 

penugasan tugas dan monitoring kemajuan proyek (Ade & Novri, 2019; Adrian Sitinjak & 

Ghufroni An, 2022; Ahdan, Putri, et al., 2020; Andrian, 2021; Bagus Gede Sarasvananda & 

Komang Arya Ganda Wiguna, 2021; Kusuma & Lestari, 2021; Putra et al., 2022; Sulistiani 

et al., 2020; Surakarta et al., 2021). Dengan adanya fitur penugasan tugas, manajer proyek 

dapat dengan mudah menetapkan tugas kepada anggota tim secara spesifik, dengan jelasnya 

penjelasan dan batas waktu yang ditentukan. Ini akan membantu menghindari kebingungan 

dalam tanggung jawab dan memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki pemahaman 

yang jelas tentang tugas mereka (Eka Saputri, 2018; Kuswoyo et al., 2022; Mandasari et al., 

2022; Susanto et al., 2019; Wantoro, Samsugi, et al., 2021). 

Selain itu, monitoring kemajuan proyek menjadi penting untuk memantau progres dan 

mengidentifikasi masalah atau keterlambatan sejak dini. Dengan informasi visual yang jelas 

mengenai kemajuan proyek, manajer proyek dapat mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk mengatasi masalah atau keterlambatan, sehingga meminimalkan risiko dan 

memastikan kelancaran proyek (Hendrastuty et al., 2022; Megawaty & Setiawan, 2017; 

Nugrahanto et al., 2017; Purwanto et al., 2020; Shi et al., 2021). Dalam latar belakang 

tersebut, dirancanglah aplikasi manajemen proyek kolaboratif dengan fitur penugasan tugas 

dan monitoring kemajuan untuk membantu meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

keberhasilan dalam mengelola proyek secara kolaboratif (Bangun et al., 2018; Jincheng et 

al., 2021; Kurniawan et al., 2019; Megawaty, 2020; Setiawan et al., 2022). 
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Penelitian mengenai rancang bangun aplikasi manajemen proyek kolaboratif dengan fitur 

penugasan tugas dan monitoring kemajuan memiliki beberapa kepentingan yang signifikan 

(Budiman et al., 2021; Febrian & Hapsari, 2019; Hariadi et al., 2022; Maskar et al., 2021, 

2022; Wijaya et al., 2022). Berikut adalah beberapa alasan mengapa penelitian ini penting: 

1) Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas: Aplikasi manajemen proyek kolaboratif yang 

dirancang dengan fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas tim. Dengan adanya fitur penugasan tugas, tugas 

dapat didistribusikan dengan jelas kepada anggota tim, menghindari kebingungan dan 

tumpang tindih dalam tanggung jawab (Abidin, 2021; Aji & Dewi, 2017; Astuti handayani 

et al., 2022; Ayu et al., 2021; Jismin et al., 2022). Monitoring kemajuan proyek secara real-

time juga memungkinkan manajer proyek untuk mengidentifikasi hambatan atau 

keterlambatan dengan cepat, sehingga tindakan dapat diambil secara proaktif untuk menjaga 

proyek berjalan sesuai rencana (Iriviranty, 2015; Mutmainnah, 2020; Octavia et al., 2020; 

Prasetio et al., 2020; Purnomo, 2013). 2) Meningkatkan Kolaborasi Tim: Aplikasi ini 

memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara anggota tim. Fitur penugasan tugas 

memungkinkan manajer proyek untuk mengatur dan mengarahkan pekerjaan tim dengan 

lebih efektif. Anggota tim dapat melihat tugas yang ditugaskan kepada mereka dan 

berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas tersebut. Komunikasi yang mudah melalui fitur 

obrolan grup, komentar tugas, dan berbagi dokumen juga membantu dalam kolaborasi yang 

efektif (Galuh et al., 2021; Ichsanudin, 2022; Margiati & Puspaningtyas, 2021; A. D. Putri, 

Permatasari, et al., 2023; Wantoro, Rusliyawati, et al., 2021). 3) Pemantauan Proyek yang 

Lebih Akurat: Dengan adanya fitur monitoring kemajuan proyek, manajer proyek dapat 

melacak kemajuan secara real-time. Ini memberikan informasi yang akurat tentang 

perkembangan proyek, mengidentifikasi potensi keterlambatan atau masalah, dan membantu 

dalam pengambilan keputusan yang tepat waktu. Pemantauan yang akurat juga membantu 

dalam mengelola sumber daya dengan lebih efisien (Marsi et al., 2019; Pramita et al., 2017; 

Sulistiani et al., 2022; Tumewu et al., 2015; Windane & Lathifah, 2021). 4) Mengurangi 

Risiko dan Keterlambatan: Dengan adanya aplikasi ini, risiko keterlambatan dan kegagalan 

proyek dapat dikurangi secara signifikan. Fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan 

memastikan bahwa tugas dikerjakan tepat waktu dan hambatan diidentifikasi sejak dini. Ini 

memungkinkan manajer proyek untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

mengatasi masalah dan meminimalkan risiko (Muis et al., 2018; Ningsih, 2020; Permatasari, 
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2019; Ria & Budiman, 2021; Rosmalasari, 2022; Sulistiani et al., 2021; Wibowo et al., 

2022). 5) Meningkatkan Transparansi dan Komunikasi: Aplikasi ini juga membantu dalam 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan proyek. Setiap anggota tim dapat melihat 

tugas yang ditugaskan kepada mereka, kemajuan proyek, dan berbagi informasi dengan 

mudah. Ini memperkuat komunikasi tim, mengurangi ketidakjelasan, dan memastikan 

bahwa semua orang memiliki visibilitas yang sama terhadap proyek (Ahdan, Priandika, et 

al., 2020; Fernando et al., 2021; Isnain & Putra, 2023; Munandar & Assuja, 2021; Nur, 2021; 

Parjito & Permata, 2017; Phelia et al., 2021; Sucipto et al., 2021). 

Dengan mengembangkan aplikasi manajemen proyek kolaboratif yang memiliki fitur 

penugasan tugas dan monitoring kemajuan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kesuksesan pengelolaan proyek 

kolaboratif. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Aplikasi Manajemen Proyek Kolaboratif 

Aplikasi Manajemen Proyek Kolaboratif adalah sebuah perangkat lunak atau platform 

digital yang dirancang khusus untuk membantu tim dalam mengelola proyek secara efektif 

dan kolaboratif. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur dan alat yang memungkinkan 

anggota tim bekerja sama, berkomunikasi, mengatur tugas, memantau kemajuan, dan 

mengkoordinasikan aktivitas proyek. Dalam aplikasi manajemen proyek kolaboratif, 

anggota tim dapat mengakses informasi proyek, berbagi dokumen, dan berkomunikasi 

secara real-time melalui berbagai fitur seperti obrolan grup, komentar, dan pembaruan status 

proyek. Aplikasi ini biasanya memiliki tampilan visual yang intuitif, sehingga memudahkan 

pengguna dalam melihat grafik progres, jadwal tugas, dan pemantauan kemajuan proyek 

secara keseluruhan (Ahdan & Susanto, 2021; Alita et al., 2020; Borman et al., 2020; Prasetio 

et al., 2021; Pratiwi et al., 2021; Rahmanto et al., 2020; Ramli et al., 2008). Beberapa fitur 

umum yang ada dalam aplikasi manajemen proyek kolaboratif meliputi: 

1. Penugasan Tugas: Fitur ini memungkinkan manajer proyek untuk menugaskan tugas 

kepada anggota tim secara spesifik, dengan mengatur batas waktu dan memberikan deskripsi 

yang jelas. 
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2. Jadwal Proyek: Fitur ini memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengelola jadwal 

proyek dengan menggunakan grafik Gantt atau kalender yang menunjukkan urutan tugas 

dan ketergantungan antara tugas-tugas tersebut. 

3. Monitoring Kemajuan: Fitur ini memungkinkan pengguna untuk memantau kemajuan 

proyek secara real-time, melihat status tugas, dan mengidentifikasi kemungkinan hambatan 

atau keterlambatan. 

4. Kolaborasi Tim: Aplikasi ini menyediakan fitur komunikasi dan kolaborasi antara anggota 

tim, seperti obrolan grup, komentar tugas, berbagi dokumen, dan notifikasi untuk 

memfasilitasi kerja tim yang efektif. 

5. Manajemen Sumber Daya: Fitur ini membantu dalam mengatur dan mengelola sumber 

daya proyek, seperti alokasi anggota tim, pemantauan anggaran, dan pengaturan prioritas 

tugas. 

6. Pelaporan Proyek: Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menghasilkan laporan proyek 

yang mencakup kemajuan, kinerja tim, dan pencapaian milestone proyek. 

Aplikasi Manajemen Proyek Kolaboratif memainkan peran penting dalam meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan kesuksesan pengelolaan proyek. Dengan menyediakan alat yang 

memudahkan kolaborasi dan pemantauan kemajuan, aplikasi ini membantu memastikan 

bahwa proyek dikelola dengan baik dan sejalan dengan target yang ditetapkan (Febrian & 

Ahluwalia, 2021; Oktavia, 2018; On et al., 2023; Parulian & Ahmad Hidayat Sutawijaya, 

2020; Why they act the way they do?: Pedagogical practices of experienced vocational 

English language teachers in Indonesia, 2020; Wantoro et al., 2022). 

Pengertian Fitur Penugasan Tugas dan Monitoring Kemajuan 

Fitur Penugasan Tugas adalah bagian dari aplikasi manajemen proyek yang memungkinkan 

manajer proyek untuk menetapkan dan mengatur tugas kepada anggota tim secara spesifik. 

Fitur ini mencakup beberapa elemen, seperti deskripsi tugas, batas waktu penyelesaian, dan 

penugasan kepada anggota tim tertentu. Fitur ini memudahkan manajer proyek dalam 

mengalokasikan pekerjaan, memberikan petunjuk yang jelas kepada anggota tim, dan 

memastikan tanggung jawab yang tepat dalam proyek (Arrahman, 2022; Fakhrurozi & 



  cyberarea.id 

  Volume 3 (2), 2023 

 

6 
 

 

 

cyberarea.id 

 

Puspita, 2021; Nurkholis & Sitanggang, 2019; R. W. Putri et al., 2022; Soraya & Wahyudi, 

2021; Sugiono & Lumban Tobing, 2021; Zanofa et al., 2020). Fitur Penugasan Tugas 

umumnya memiliki beberapa fungsi, antara lain: 

1. Deskripsi Tugas: Memungkinkan manajer proyek untuk memberikan deskripsi rinci 

tentang tugas yang harus dilakukan. Deskripsi ini dapat mencakup informasi seperti tujuan 

tugas, langkah-langkah yang harus diikuti, dan sumber daya yang tersedia. 

2. Batas Waktu: Manajer proyek dapat menetapkan batas waktu atau tenggat waktu untuk 

penyelesaian tugas. Hal ini membantu dalam mengatur prioritas, menghindari 

keterlambatan, dan menjaga jadwal proyek tetap terkendali. 

3. Penugasan kepada Anggota Tim: Fitur ini memungkinkan manajer proyek untuk 

menetapkan tugas kepada anggota tim yang paling sesuai untuk melakukannya. Ini dapat 

dilakukan berdasarkan keahlian, tanggung jawab, atau tugas sebelumnya yang sudah 

dikerjakan oleh anggota tim. 

Monitoring Kemajuan adalah fitur dalam aplikasi manajemen proyek yang memungkinkan 

pemantauan dan pelacakan kemajuan tugas dan proyek secara real-time. Fitur ini 

memberikan informasi tentang status tugas, perkembangan proyek, dan kinerja anggota tim. 

Tujuan utama dari fitur ini adalah untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana, 

mengidentifikasi potensi keterlambatan atau hambatan, dan mengambil tindakan yang tepat 

jika diperlukan (Alita et al., 2022; Felita & Japarianto, 2015; Kusumawati, 2008; Oktaviani 

et al., 2022; Suprayogi et al., 2021; Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil 

Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Fitur 

Monitoring Kemajuan umumnya melibatkan elemen-elemen berikut: 

1. Status Tugas: Anggota tim dapat memperbarui status tugas mereka, misalnya sedang 

dikerjakan, selesai, atau tertunda. Hal ini memberikan visibilitas kepada tim dan manajer 

proyek mengenai kemajuan tugas individu. 

2. Pemantauan Tanggal: Fitur ini memungkinkan pemantauan tanggal penyelesaian tugas, 

sehingga manajer proyek dapat melihat apakah tugas sedang berjalan sesuai jadwal atau ada 

keterlambatan yang perlu diatasi. 
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3. Grafik Kemajuan: Grafik visual seperti grafik Gantt atau grafik progres memberikan 

gambaran visual tentang kemajuan keseluruhan proyek. Ini membantu dalam melihat 

hubungan antara tugas-tugas, mengidentifikasi jalur kritis, dan memastikan proyek berada 

pada jalur yang benar. 

4. Notifikasi dan Peringatan: Fitur ini memberikan notifikasi atau peringatan kepada tim atau 

manajer proyek jika ada tugas yang terlambat atau ada perubahan penting dalam kemajuan 

proyek. Ini membantu dalam mengatasi masalah sejak dini dan mengambil tindakan yang 

diperlukan. 

Dengan adanya fitur Penugasan Tugas dan Monitoring Kemajuan dalam aplikasi manajemen 

proyek, tim dan manajer proyek dapat memantau dan mengelola proyek secara lebih efektif, 

menghindari keterlambatan, dan memastikan pencapaian target yang diinginkan. 

METODE 

Tahapan penelitian rancang bangun aplikasi manajemen proyek kolaboratif dengan fitur 

penugasan tugas dan monitoring kemajuan dapat mencakup beberapa langkah berikut: 

1. Studi Literatur: Langkah pertama adalah melakukan studi literatur tentang manajemen 

proyek kolaboratif, metodologi pengembangan perangkat lunak, dan teknologi yang relevan. 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk memahami konsep-konsep dasar, praktik terbaik, dan 

kerangka kerja yang telah ada dalam domain ini. 

2. Identifikasi Kebutuhan dan Spesifikasi: Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna dan menentukan spesifikasi aplikasi. Melalui wawancara dengan 

pengguna potensial atau studi kasus nyata, Anda dapat memahami masalah dan tantangan 

yang dihadapi dalam manajemen proyek kolaboratif serta fitur-fitur apa yang diinginkan 

oleh pengguna. 

3. Perancangan Konseptual: Dalam langkah ini, Anda dapat merancang konsep dan 

arsitektur aplikasi. Anda perlu merancang struktur tugas, hubungan antar tugas, alur kerja, 

dan fitur-fitur lainnya yang akan ada dalam aplikasi. Anda juga dapat membuat sketsa 

antarmuka pengguna (UI) yang kasar untuk mendapatkan umpan balik awal. 
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4. Pengembangan Prototipe: Setelah merancang konsep, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan prototipe aplikasi. Anda dapat menggunakan perangkat lunak 

pengembangan seperti Python, Java, atau platform pembangunan aplikasi mobile untuk 

mengimplementasikan fitur-fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan yang telah 

ditentukan. 

5. Pengujian dan Evaluasi: Setelah prototipe dikembangkan, tahap pengujian dan evaluasi 

dilakukan. Uji fungsionalitas aplikasi dengan memberikan tugas kepada pengguna dan 

memantau kemajuan proyek. Dalam tahap ini, Anda dapat mengumpulkan umpan balik 

pengguna dan memperbaiki kekurangan atau masalah yang ditemukan. 

6. Penyempurnaan dan Pengembangan Lanjutan: Berdasarkan hasil evaluasi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan penyempurnaan terhadap prototipe aplikasi. Anda dapat 

menambahkan fitur tambahan, meningkatkan antarmuka pengguna, dan memperbaiki 

kinerja aplikasi sesuai dengan umpan balik dan kebutuhan pengguna. 

7. Implementasi dan Peluncuran: Setelah prototipe dikembangkan dan disempurnakan, tahap 

implementasi dan peluncuran aplikasi dilakukan. Anda dapat mengonversi prototipe menjadi 

aplikasi yang fungsional dan siap digunakan oleh pengguna. Pastikan melakukan pengujian 

terakhir dan melibatkan pengguna dalam tahap ini sebelum meluncurkan aplikasi. 

8. Evaluasi Pengguna dan Peningkatan Berkelanjutan: Setelah peluncuran, Anda dapat terus 

mengumpulkan umpan balik dari pengguna, memantau kinerja aplikasi, dan melakukan 

peningkatan berkelanjutan. Terus komunikasi dengan pengguna dan tanggap terhadap 

kebutuhan mereka untuk meningkatkan aplikasi secara berkala. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah pembahasan hasil dari rancang bangun aplikasi manajemen proyek 

kolaboratif dengan fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan: 
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Aplikasi Manajemen Proyek Kolaboratif yang telah dirancang dan dikembangkan bertujuan 

untuk membantu tim dalam mengelola proyek secara efektif dengan fitur penugasan tugas 

dan monitoring kemajuan. Aplikasi ini memungkinkan tim untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, mengatur tugas, serta memantau kemajuan proyek secara real-time. 

1. Fitur Penugasan Tugas: 

Fitur Penugasan Tugas dalam aplikasi ini memungkinkan manajer proyek untuk menetapkan 

tugas kepada anggota tim secara spesifik. Setiap tugas memiliki deskripsi yang jelas, batas 

waktu penyelesaian, dan penugasan kepada anggota tim tertentu. Dengan fitur ini, manajer 

proyek dapat mengalokasikan pekerjaan dengan lebih efisien, memberikan petunjuk yang 

jelas, serta memastikan tanggung jawab yang tepat dalam proyek. 

2. Fitur Monitoring Kemajuan: 

Fitur Monitoring Kemajuan dalam aplikasi ini memungkinkan pemantauan dan pelacakan 

kemajuan tugas dan proyek secara real-time. Pengguna dapat memperbarui status tugas, 

melihat tanggal penyelesaian, serta melihat grafik kemajuan proyek. Fitur ini memberikan 

visibilitas yang jelas kepada tim dan manajer proyek mengenai kemajuan proyek, sehingga 

mereka dapat mengidentifikasi potensi keterlambatan atau hambatan, serta mengambil 

tindakan yang tepat jika diperlukan. 

3. Kolaborasi Tim: 
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Selain fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan, aplikasi ini juga menyediakan fitur 

kolaborasi tim yang memungkinkan anggota tim untuk berkomunikasi dan bekerja sama 

secara efektif. Fitur ini mencakup obrolan grup, komentar tugas, berbagi dokumen, serta 

notifikasi untuk memfasilitasi kerja tim yang lebih efisien. 

4. Manfaat Aplikasi: 

Aplikasi Manajemen Proyek Kolaboratif dengan fitur penugasan tugas dan monitoring 

kemajuan ini memberikan sejumlah manfaat bagi pengguna. Diantaranya adalah 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan proyek, meningkatkan transparansi dan visibilitas 

proyek, menghindari keterlambatan, serta memudahkan kolaborasi dan koordinasi antar 

anggota tim. Melalui rancang bangun aplikasi manajemen proyek kolaboratif dengan fitur 

penugasan tugas dan monitoring kemajuan, telah berhasil menciptakan sebuah aplikasi yang 

dapat membantu tim dalam mengelola proyek secara efektif dan kolaboratif. Fitur-fitur yang 

ada dalam aplikasi ini memungkinkan manajer proyek dan anggota tim untuk bekerja secara 

terkoordinasi, memantau kemajuan proyek, serta meningkatkan produktivitas dan 

kesuksesan pengelolaan proyek kolaboratif. 

SIMPULAN  

Simpulan: 

Dalam penelitian ini, telah berhasil dirancang dan dikembangkan sebuah aplikasi 

manajemen proyek kolaboratif dengan fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan. 

Aplikasi ini memberikan manfaat signifikan bagi tim dalam mengelola proyek dengan lebih 

efektif dan efisien. Fitur penugasan tugas memungkinkan manajer proyek untuk 

mengalokasikan pekerjaan dengan jelas dan memberikan petunjuk yang tepat kepada 

anggota tim. Sementara fitur monitoring kemajuan memungkinkan pemantauan progres 

tugas dan proyek secara real-time, memberikan visibilitas yang jelas terhadap kemajuan 

proyek. Aplikasi ini juga menyediakan fitur kolaborasi tim yang memfasilitasi komunikasi 

dan kerja sama antara anggota tim. Kolaborasi yang lebih baik di antara tim membantu 

meningkatkan efisiensi, mengurangi hambatan, dan memperkuat koordinasi dalam proyek 

kolaboratif. 

Saran: 

Berikut beberapa saran untuk pengembangan dan peningkatan aplikasi manajemen proyek 

kolaboratif dengan fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan: 

1. Terus Tinjau dan Tingkatkan Fitur: Melakukan pengumpulan umpan balik dari pengguna 

dan melakukan evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi kekurangan atau perbaikan 
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yang dapat dilakukan pada fitur penugasan tugas dan monitoring kemajuan. Terus 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pengguna dan tren manajemen proyek. 

2. Perluas Integrasi dengan Alat Lain: Memperluas kemampuan aplikasi dengan 

mengintegrasikan dengan alat-alat lain yang umum digunakan dalam manajemen proyek, 

seperti sistem manajemen versi, alat kolaborasi dokumen, atau alat pelacakan waktu. Ini 

akan meningkatkan interoperabilitas dan kemudahan penggunaan aplikasi. 

3. Tingkatkan Keamanan dan Privasi: Menjamin keamanan data dan privasi pengguna 

dengan menerapkan langkah-langkah keamanan yang kuat, seperti enkripsi data, autentikasi 

pengguna, dan akses kontrol yang tepat. Melakukan pengujian keamanan secara teratur dan 

menjaga kepatuhan terhadap regulasi privasi yang berlaku. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, aplikasi manajemen proyek kolaboratif dengan fitur 

penugasan tugas dan monitoring kemajuan akan terus berkembang dan memberikan nilai 

tambah bagi pengguna dalam mengelola proyek secara efektif dan kolaboratif. 
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